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Abstract 

 

Studying geometry can develop the ability to reason or think logically to solve problems related to shape 

statements, size, relative position of images, and properties of shapes. Mathematical reasoning is students' 

thinking power in concluding and is the highest mathematical cognitive domain. Middle School students struggle 

with mathematical reasoning at the conclusion-drawing stage. Qualitative descriptive research to describe the 

mathematical reasoning abilities of junior high school students. The research subjects for class VIII A UPT SMP 

Negeri 22 Gresik consisted of three field-dependent cognitive style students and three field-independent cognitive 

style students. Analysis of research data from the results of written tests and interviews with mathematical 

reasoning instruments on congruence and similarity of flat shapes and the Van Hiele Geometry Test. The results 

of research on the relationship between stages of geometric thinking levels and indicators of mathematical 

reasoning ability of two level 1 students, visualization meets three indicators; two analysis level 2 students met 

three indicators; and two level 3 students of informal deduction abstraction met five indicators measuring 

mathematical reasoning ability. The average mathematical reasoning ability of the five indicators only provides 

reasons for several solutions and cannot check the validity of an argument and draw appropriate conclusions. 
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Abstrak 

 

Mempelajari geometri dapat menumbuh kembangkan kemampuan bernalar atau berpikir logis memecahkan 

masalah berkaitan dengan pernyataan bentuk, ukuran posisi relatif gambar, dan sifat bangun. Penalaran 

matematis adalah daya pikir siswa dalam menarik kesimpulan sesuatu dan ranah kognitif matematis paling tinggi. 

Siswa tingkat Sekolah Menengah Pertama kesulitan penalaran matematis pada tahapan penarikan kesimpulan. 

Penelitian deskriptif kualitatif dengan tujuan mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis siswa Sekolah 

Menengah Pertama. Subjek penelitian kelas VIII A UPT SMP Negeri 22 Gresik terdiri dari tiga siswa gaya 

kognitif Field Dependent dan tiga siswa gaya kognitif Field Independent. Analisis data peneliti dari hasil tes 

tertulis dan wawancara instrumen penalaran matematis kekongruenan dan kesebangunan bangun datar dan Van 

Hiele Geometry Test. Hasil penelitian hubungan antara tahapan tingkat berpikir geometri dan indikator 

kemampuan penalaran matematis dua siswa tingkat 1 visualisasi memenuhi tiga indikator; dua siswa tingkat 2 

analisis memenuhi tiga indikator; dan dua siswa tingkat 3 abstraksi deduksi informal memenuhi lima indikator 

ukuran kemampuan penalaran matematis. Kemampuan penalaran matematis rerata dari lima indikator hanya 
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memberikan alasan terhadap beberapa solusi dan belum dapat memeriksa kesahihan suatu argumen dan menarik 

kesimpulan yang tepat.  

Kata Kunci: Penalaran Matematis, Kognitif Field Dependent, Kognitif Field Independent, Geometri  
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PENDAHULUAN  

Ge romertri r merrupakan suatu erlerme rn perlajaran matermatirka yang dirberri rkan serrta dirajarkan 

di r Serkolah Merne rngah Perrtama. Materrir matermatirka geromertri r dapat mernye rdi rakan banyak 

ke rterrampirlan dasar dan dapat mermbangun atau mernumbuh kermbangkan kermampuan dalam 

be rrpirki rr logirka, me rnalar atau berrpi rki rr logirs dan me rmercahkan masalah yang berrkai rtan de rngan 

materrir ge romertri r. Me rnurut Sobur, (2015), Pe rnalaran dirartirkan serbagair upaya dan prose rs 

ke rmampuan berrpirki rr si rswa untuk mernari rk dan mernguti rp serbuah kersi rmpulan berrupa i rnformasir 

dan perngertahuan baru. Pernalaran pada matermatirka adalah suatu kermampuan prosers be rrpirki rr 

se rcara logirs, lugas se rrta sirste rmatirs pali rng ti rnggir di rmana berrusaha mernghubungan fakta – fakta 

be rrdasarkan serjumlah perrnyataan yang ke rbe rnarannya dirte rtapkan atau dirasumsi rkan 

se rbe rlumnya, mernarirk ke rsi rmpulan atau mermbuat perrnyataan baru derngan be rnar.  

Me rnurut Zaernab, (2015), kermampuan be rrpirki rr matermatirka adalah kersanggupan, 

ke rahliran, pernguasaan atau kersanggupan si rswa se rlama mernggunakan pernalaran matermatirka 

untuk merncapair ke rputusan atau mermbe rrirkan erkspre rsi r dalam mernarirk kersi rmpulan atau 

mermbuat perrnyataan. Daya pirki rr sirswa dalam mernarirk dan mernyirmpulkan sersuatu dan ranah 

kogni rtirf matermatirs yang palirng ti rnggi r. Me rnurut Dwi r Asti ratir, 2020; Nurhayati r e rt al., (2013), 

tirngkat ke rmampuan tirnggi r dalam pernalaran matermatirs dapat mernye rlersai rkan dan mermperrole rh 

hasi rl maksirmal pada soal – soal gerome rtrir ke rkongruernan dan kerse rbangunan. Mernurut Salmirna 

& Khairrun Ni rsa, (2018) ke rmampuan pada pe rnalaran matermatirs si rswa dalam pernye rlersai ran soal 

ge romertrir be rrdasarkan jernirs ke rlamirn di rdapatkan pernalaran matermatirs pada si rswa pe rrermpuan 

lerbi rh tirnggi r darirpada lakir- lakir. Me rnurut He rndi rana ert al., (2017) dalam Wardhani r, (2008), 

terrdapat lirma irndi rkator ukuran kermampuan pernalaran matermatirs pada si rswa, yairtu; (1) 

Me rnyajirkan perrnyataan matermatirs se rcara te rratur merlaluir tulirsan, gambar, skertsa, atau di ragram; 

(2) Me rngajukan suatu dugaan yang lugas dan jerlas; (3) Mermbe rrirkan alasan terrhadap be rberrapa 
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solusi r terpat dan valird; (4) Merme rrirksa ke rsahi rhan pada serbuah argumern; (5) Mernari rk ke rsi rmpulan 

atau merlakukan gernerralirsasi r se rcara kompre rhernsi rf. Be rrdasarkan Terori r van Hire rler mernurut 

Vojkuvkova, (2012) dalam Crowlery, (1987) si rswa akan merlaluir tirngkat berrpi rkirr be rrmakna saat 

mermahamir materri r gerome rtrir. Me rnurut Errdogan, (2020), terorir Van Hi re rler mermbagi r tirngkat 

be rrpirki rr ge romertrir se rse rorang ke r dalam 5 tirngkat berrpi rkirr , yai rtu tirngkat 1 (vi rsualirsasi r), tirngkat 

2 (analirsi rs), tirngkat 3 (derduksi r i rnformal), ti rngkat 4 (derduksi r), dan tirngkat 5 (rirgor).  

Me rnurut Ami rr & Ri rsnawatir, (2015), Be rri rkut tahapan berlajar gerome rtrir si rswa antara lai rn; 

(a) tahapan perngernalan (virsualirsasi r) hanya baru mernge rnal cirrir bangun gerome rtrir se rsuair vi rsual 

se rpe rrtir se rgi rtirga dan se rgire rmpat; (b) tahapan analirsi rs tahap pernge rnalan anak sudah mernge rnal cirri r 

– cirri r dan sirfat sercara lerngkap darir bangun gerome rtrir. Si rswa pada tahapan irni r masi rh berlum 

mampu mernge rlola perngertahuan kerterrkairtan antara hubungan bangun geromertri r yang satu 

de rngan bangun geromertri r yang lairn; (c) tahapan perngurutan permahaman sirswa terrhadap 

ge romertrir me rnirngkat darir se rbe rlumnya yang hanya merngernal bangun geromertri r derngan si rfat – 

si rfatnya, maka dir tahapan irni r si rswa te rlah mampu mernge rtahuir hubungan kerte rrkairtan antara satu 

bangun geromertri r derngan bangun geromertrir yang lairnnya; (d) tahapan derduksi r si rswa pada 

tahapan irnir te rlah mernge rrtir pe rntirngnya pe rranan berbe rrapa unsur yang bukan dan tirdak 

di rderfi rni rsi rkan, dirsampirng berbe rrapa unsur yang perrlu dan ada derfi rnirsi rnya, aksiroma atau 

problerm, dan terorerma.  

Pe rmbuktiran matermatirs herndaknya dirlakukan derngan mernggunakan pernalaran derdukti rf. 

Pe rmbuktiran se rcara derduktirf adalah cara yang te rpat dan dapat dirperrcaya dalam permbuktiran pada 

matermatirka; (er) tahapan kerakuratan merrupakan tahapan terrakhi rr darir perrkermbangan kognirti rf 

si rswa dalam mermahamir geromertri r. Sirswa pada tahapan irnir sudah mampu mermahami r merngapa 

dan bagairmana sersuatu materri r i rtu di rjadirkan postulat atau dalirl. Tahapan irni r merrupakan tahapan 

terrti rnggir dan merme rrlukan berrpi rki rr yang komplerks dan rumirt.  

Dalam serkolah kognirtirf, gagasan Van Hi re rler me rnggambarkan bagairmana perrtumbuhan 

merntal anak-anak berrubah serpanjang permbe rlajaran geromertrir. Me rnurut De rsmi rta (2014), Gaya 

kogni rtirf mernurut De rsmi rta, (2014) karakte rrirsti rk pe rnggunaan fungsir kogni rtirf se rse rorang yang 

konstan dan terrus merne rrus dirse rbut derngan gaya kognirtirfnya. Ji rka sirswa yang mermi rlirki r gaya 

kogni rtirf Fire rld Derpe rndernt kersuli rtan mermprose rs irnformasi r namun sirap mernge rnalir kerti rka 

i rnformasir terrse rbut di rubah se rsuair konte rks, se rhi rngga dapat mermirsahkan pola stirmulir dalam 

konterksnya atau materri r terpat perrse rpsi rnya lermah apabirla ada terrjadir perrubahan konterks atau 

materrir. Se rdangkan sirswa derngan gaya Fi rerld Irnderpe rndernt kerti rka mermprose rs irnformasir dan 

mernye rlersai rkan tugas sercara tirdak berrurutan, sirswa de rngan gaya Fire rld Irnde rpernde rnt birasanya 

merngandalkan faktor dalam dirri r atau irnterrnal serbagair pe rngarahan.  
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Be rrdasarkan latar berlakang diratas perne rlirtir merrumuskan bagairmana kermampuan 

pe rnalaran matermatirs si rswa SMP (Se rkolah Me rnerngah Pe rrtama) materrir ge romertrir di rtirnjau darir 

gaya kognirtirf Fire rld Derpe rndernt dan Firerld Irnde rpernde rnt berrdasarkan terori r Van Hire rler. Pe rmbaca 

yang merncarir gambaran kermampuan pernalaran matermatirs pada si rswa Se rkolah Me rne rngah 

Pe rrtama pada materri r geromertri r dapat mermperrole rh manfaat darir data yang dirkumpulkan pada 

pe rnerli rtiran irni r. Se rlairn i rtu, guru juga dapat mernge rtahuir be rsarnya perngaruh langsung maupun 

tirdak langsung ke rmampuan pernalaran matermatirs si rswa Se rkolah Me rne rngah Pe rrtama yang 

di rperngaruhi r olerh gaya kognirtirf Fire rld De rpernde rnt dan Fire rld Irnderpe rndernt.  

Pada perne rlirti ran terrdahulu mernurut Musli rmirn & Sunardi r, (2019) mernunjukkan bahwa 

se rtirap ke rlompok gaya kognirtirf tampaknya mermi rlirki r tirngkat permirki rran yang berrbe rda. Hasi rl darir 

pe rnerli rtiran terrse rbut adalah gaya kognirtirf Fire rld De rpernde rnt adalah virsualirsasi r dan pra analirsi rs 

se rdangkan gaya kognirtirf Fire rld Irnde rpernde rnt adalah virsualirsasi r, analsirs dan pra de rduksi r 

i rnformal. Pada kermampuan pernalaran matermatirs si rswa dirje rlaskan masirh terrgolong cukup 

re rndah. Se rcara kerse rluruhan, kermampuan darir si rswa dalam mernyajirkan pe rrnyataan matermatirs 

yang terratur bairk te rrtulirs dan de rngan gambar merrupakan irndi rkator kermampuan pe rnalaran 

matermatirsnya yang bai rk, se rdangkan ke rmampuan si rswa dalam mernyi rmpulkan suatu pe rrnyataan 

kurang bairk. Pada ti rngkatan kermampuan pe rnalaran tirnggi r, se rdang, dan rerndah me rmirlirki r 

pe rrberdaan cara pernarirkan ke rsi rmpulan derngan mernghubungkan pe rne rrapan pernge rtahuan dan 

pe rmahaman dalam mernyerle rsairkan masalah.  

Me rnurut Abdul Basi rr, (2015) subje rk gaya kognirti rf Fire rld Irnderpe rnde rnt mernguasair dan 

komperte rnsi r lerbi rh darir tirga darir tujuh irndirkator ukuran kermampuan pernalaran matermatirs, se rsuai r 

de rngan termuan pernerli rtiran. Se rbalirknya, subjerk de rngan gaya kognirtirf Fire rld De rpernde rnt hanya 

merncapair ke rmahirran dalam kurang darir e rmpat darir tujuh ukuran kermampuan pe rnalaran 

matermatirs. Tujuan dari r pe rnerli rtiran me rnde rskri rpsi rkan atau merngurai rkan se rcara kerse rluruhan 

ke rmampuan pernalaran matermatirs dari r si rswa Se rkolah Me rne rngah Pe rrtama pada materri r ge romertri r 

di rtirnjau pada gaya kognirtirf Fire rld Derpe rnde rnt dan Firerld Irnderpe rnde rnt berrdasarkan terori r Van 

Hi re rler. Terrdapat irndirkator kerbe rrhasirlan pada pernerli rtiran yairtu mermberri rkan pernjerlasan dan 

pe rmahaman merndalam mernge rnair ke rmampuan pernalaran matermatirs si rswa SMP (Se rkolah 

Me rne rngah Perrtama) yang dirti rnjau darir dua gaya kognirtirf Fire rld Derpe rndernt dan Firerld 

Irnde rpernde rnt be rrdasarkan terori r Van Hi re rle r yang merngacu lirma i rndirkator pe rnalaran matermatirs 

se rrta hubungan derngan tirngkat dalam berrpi rkirr ge romertri r berrdasarkan terorir Van Hi re rler. 

METODE PENELITIAN 
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Be rrdasarkan pada masalah, perne rlirtiran mernggunakan mertode r studir de rskri rptirf me rlalui r 

pe rnderkatan kualirtatirf yang berrupa e rksplorasi r dan mermahamir makna merndalam darir be rberrapa 

i rndirvi rdu atau kerlompok yang berrasal dari r perrmasalahan sosi ral. Mertoder pe rnerli rtiran de rskri rpsi r 

merrupakan mertoder yang be rrguna untuk me rnganalirsi rs pe rri rsti rwa pada saat pe rne rlirtan 

be rrlangsung. Perne rlirtiran irni r dirlaksanakan di r kerlas VIrIrIr A UPT SMP Ne rge rri r 22 Grersi rk, materri r 

ke rkongruernan dan ke rse rbangunan sermerste rr ge rnap tahun ajar 2023/2024. Waktu perne rlirtiran i rni r 

di rlaksanakan perne rlirtir pada praktirk perngalaman lapangan Ir program studir perndi rdi rkan profe rsi r 

guru prajabatan birdang studi r matermatirka pada tanggal 08 Januarir 2024 sampai r de rngan 27 Mare rt 

2024. Me rnurut B. Mirle rs ert al., (2014) terkni rk analirsi rs yang di rgunakan pada pernerli rtiran irni r adalah 

terkni rk analirsi rs data kualirtatirf di rmana sercara aktirf dan te rrus – me rnerrus hi rngga merndapatkan 

data jernuh.  

Prose rdur pe rne rlirtiran di rlakukan derngan be rberrapa tahapan kualirtatirf di rmulair de rngan 

i rdernti rfirkasi r masalah, lirte rraturer ri rvire rw, tujuan perne rlirtiran, perngumpulan data, irnterrpre rtasir atau 

analirsi rs data dan perlaporan hasirl. Pe rnge rlolaan serrta analirsi rs data perne rlirti ran se rbagair be rri rkut; 

Pe rmirli rhan Data yang Rerle rvan, Rerduksi r Data komponern i rntir, Pe rnyajiran Data, dan Pe rnarirkan 

ke rsi rmpulan sercara terrperri rncir. Be rri rkut adalah berbe rrapa mertode r yang dirgunakan dalam 

pe rnerli rtiran i rnir untuk me rngumpulkan data; Obserrvasi r, Te rs Terrtulirs, Wawancara dan 

Triranggulasir. Me rnurut Ari rfi rn, (2011) dan Sugi ryono, (2015) Me rtode r pe rngumpulan data yang 

di rse rbut “trirangulasir data” mernggabungkan be rrbagair data dan sumberr yang ada serbe rlumnya. 

Pe rne rlirtir me rlakukan perngambirlan data derngan triranggulasir te rkni rk dan waktu yang be rrbe rda 

untuk merngukur ke rabsahan data berrdasarkan irndi rkator pernalaran matermatirs de rngan i rnstrumern 

terrtulirs ke rkongrue rnan dan kerse rbangunan bangun datar sergi rtirga dan sergi re rmpat dan Van Hi rerle r 

Ge rome rtry Te rst (VHGT).  

Irnstrumern utama erksplorasir subjerkti rf atau pe rnerli rtiran kualirtatirf merrupakan irlmuwan atau 

pe rnerli rtir te rrse rbut. Pe rnerli rtir juga mermirli rh be rberrapa jerni rs i rnstrumern lai rn dalam perne rlirtiran i rni r 

se rbagair be rri rkut; Irnstrume rn ters te rrtulirs ke rkongrue rnan dan kerse rbangunan bangun datar se rgi rtirga 

dan sergi re rmpat, Ther Group E rmbe rdde rd Fi rgure r Terst (GE rFT) dan Van Hire rler Ge rome rtry Terst 

(VHGT) dan Irnstumern wawancara serbagair konfi rrmasir hasirl darir ters tulirs kerkongrue rnan dan 

ke rse rbangunan bangun datar sergirti rga dan se rgi rermpat yang merngacu pada irndi rkator pe rnalaran 

matermatirs.  Me rnurut Ke rpnerr dan Neri rmark ( Susanto, (2015) : 48 ), subjerk terrgolong Fire rld 

De rpe rndernt apabirla dapat mernjawab derngan bernar 0 sampair 9, serdangkan subjerk Fire rld 

Irnde rpernde rnt yang dapat mernjawab derngan be rnar 0 sampair 18 terrgolong Fire rld Irnde rpernde rnt. 

Be rrdasarkan hasirl ters The r Group E rmbe rdde rd Firgure r Terst (GE rFT) kerlas VIrIrIr – A UPT SMP 
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Ne rge rrir 22 Gre rsi rk te rrdapat 32 si rswa yang mermi rlirki r gaya kognirtirf Fi re rld De rpernde rnt dan Fire rld 

Irnde rpernde rnt se rperrtir pada taberl berri rkut:   

Tabel 1. Hasi rl Ters The r Group E rmbe rdde rd Firgure r Te rst (GE rFT) Gaya Kogni rtirf ke rlas VIrIrIr – A 

UPT SMP Ne rge rri r 22 Gre rsi rk Fire rld Derpe rnde rnt Dan Firerld Irnderpe rnde rnt 

Gaya Kognitif Skor GEFT Jumlah Siswa 

Firerld Derperndernt (FD) 0 – 9 24 

Firerld Irnderperndernt (FIr) 9 – 18 8 

Se rlanjutnya perne rlirtir me rmirli rh subje rk be rrdasarkan pada jerni rs ke rlamirn de rngan gaya kogni rtirf Fi rerld 

De rpe rndernt dan Fi rerld Irnde rpernde rnt de rngan ri rnciran 3 si rswa laki r – laki r dan 3 si rswa pe rrermpuan 

de rngan gaya kognirti rf Firerld De rpernde rnt dan Firerld Irnderpe rndernt. Se rlanjutnya mernggunakan 

i rstirlah subjerk perne rlirti ran. 3 sirswa de rngan gaya kognirtirf Fire rld Derpe rndernt di rsi rngkat mernjadir SP1 

se rbagair subje rk pe rnerli rtiran 1, SP3 se rbagai r subjerk pe rne rlirtiran 3, dan SP5 untuk subje rk pe rnerli rtiran 

5. Se rdangkan 3 si rswa de rngan gaya kognirti rf Fire rld Irnderpe rnde rnt dirsi rngkat mernjadir SP2 se rbagai r 

subje rk pe rnerlirti ran 2, SP4 se rbagai r subje rk pe rnerli rtiran 4, dan SP6 se rbagai r subje rk perne rlirtiran 6. 

Alasan dirambirl data darir e rnam sirswa i rnir untuk mermperrolerh permahaman kermampuan yang 

komprerhe rnsi rf, mernyerluruh dan umum darir pe rnalaran matermatirs si rswa se rkolah merne rngah 

pe rrtama (SMP) mate rrir ge rome rtrir di rti rnjau dari r gaya kogni rtirf Fi rerld De rpe rnde rnt dan Fire rld 

Irnde rpernde rnt berrdasarkan terori r Van Hire rler. Pe rne rlirtir merre rduksi r data darir hasirl ters dan wawancara 

ke rmampuan pernalaran matermatirs si rswa.  

 

HASIL PENELITIAN  

Be rrdasarkan hasirl Van Hire rler Ge rome rtry Te rst (VHGT) tahap ke rmampuan berrpi rki rr 

ge romertrir si rswa VIrIrIr – A UPT SMP Ne rge rri r 22 Grersi rk darir 6 si rswa terrdi rrir 2 subjerk SP3 dan SP6 

pada tahapan Tirngkat berrpi rki rr 1 Vi rsuali rsasi r; 2 subje rk SP1 dan SP5 pada tahapan Ti rngkat 

be rrpirki rr 2 Anali rsi rs; dan 2 subje rk SP2 dan SP4 pada tahapan tirngkat berrpirki rr 3 Abstraksi r 

De rduksi r Irnformal. Serjalan derngan pe rnerli rtiran Pri rma Erxacta & Hadirprase rtyo, (2018) tirngkat 

be rrpirki rr ge romertrir mahasirswa pada mata kulirah Ge romertri r yang mermirlirki r gaya kogni rtirf Fire rld 

De rpe rndernt (FD) adalah virsuali rsasi r dan pra analirsi rs, (2) se rdangkan ti rngkat berrpi rkirr ge romertrir 

mahasirswa pada mata kulirah Ge romertri r yang mermi rlirki r gaya kognirtirf Fi re rld Irnde rpe rnde rnt (FIr) 

adalah virsualirsasi r, analirsi rs, dan pra derduksi r irnformal.  Berri rkut hasirl tahap kermampuan berrpi rkirr 

ge romertrir pada taberl be rrirkut:  
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Tabel 2. Hasi rl Ters Tahap Tirngkat Berrpi rkirr Ge romertri r si rswa ke rlas VIrIrIr – A UPT SMP Ne rge rri r 

22 Gre rsi rk Be rrdasarkan Terori r Van Hi rerle r 

Gaya Kognitif 
Subjek 

Penelitian 
Skor Tahapan Van Hiele 

Kesimpulan Tingkat Berpikir 

Geometri Van Hiele 

Firerld Derperndernt  SP1 17 Perngernalan dan Kerakuratan Tirngkat 1 Analirsirs 

Firerld Irnderperndernt  SP2 19 
Perngernalan, Analirsirs 

dan Kerakuratan 

Tirngkat 2 Abstraksir Derduksir 

I rnformal 

Firerld Derperndernt  SP3 7 
Perngernalan, Analirsirs, dan 

Abstraksir (Derduksir I rnformal) 
Tirngkat 0 Virsualirsasir 

Firerld Irnderperndernt  SP4 19 
Perngernalan, Analirsirs 

dan Kerakuratan 

Tirngkat 2 Abstraksir Derduksir 

I rnformal 

Firerld Derperndernt SP5 17 Perngernalan dan Kerakuratan Tirngkat 1 Analirsirs 

Firerld Irnderperndernt SP6 7 
Perngernalan, Analirsirs, dan 

Abstraksir (Derduksir I rnformal) 
Tirngkat 0 Virsualirsasir 

Ke rterrangan : 

Pe rmbagiran Irterm Ters VGHT be rrdasarkan skor PBG se rorang re rsponde rn di rdasarkan pada 

tanggapan merre rka terrhadap perrtanyaan VHGT te rntang tirngkat berrpi rkirr me rrerka. Untuk tujuan 

i rnir, Usi rski rn, Z dalam pe rnerli rtirannya mernge rmbangkan mertoder “3 dari r 5 be rnar”. Hal te rrse rbut 

se rbe rnarnya berrmaksud jirka rersponde rn dapat mernjawab akurat tirdak kurang darir 3 darir 5 hal 

darir 5 subters VGHT, maka rersponde rn diranggap merndomi rnasir tahapan terrserbut. Se rlanjutnya 

pe rrhatirkan perrmarkahan derngan urutan serbagair berri rkut mernurut Usi rski rn (1982): Skor 1 poirn 

untuk krirte rrira kerlompok pada irte rm 1 sampair 5; skor 2 poi rn untuk krirterri ra kerlompok i rterm 6 

sampair 10, skor 4 poi rn untuk krirterri ra kerlompok pada irte rm 11 sampair 15; skor 8 poi rn untuk 

kri rterri ra kerlompok pada irterm 16 hirngga 20; dan skor 16 poirn untuk krirterri ra kerlompok irte rm 21 

hi rngga 25 (Lerve rl 5). Kersi rmpulan pada tahap berrpirki rr gerome rtrir berrdasarkan terori r van hirerle r 

adalah serbagair be rrirkut; (a) Lerverl 0 (Tahap Vi rsualirsasi r) derngan rerntang skor yang di rperrole rh 0 

– 16; (b) Lerve rl 1 (Tahap Analirsi rs) de rngan re rntang skor yang dirperrolerh 1 – 17; (c) Lerve rl 2 

(Tahap Abstraksir De rduksi r Irnformal ) derngan rerntang skor yang dirperrole rh 3 – 19; (d) Lerve rl 3 

(Tahap Derduksi r) de rngan rerntang skor yang di rperrole rh 7 – 23; (e r) Lerve rl 4 (Tahap Rirgor) de rngan 

re rntang skor yang dirperrolerh 15 – 31. 

De rskri rpsi r Subjerk SP1 di rtirnjau darir lirma irndi rkator ukuran kermampuan pada pernalaran 

matermatirs; (a) dapat mernyajirkan serbuah pe rrnyataan matermatirs se rcara terratur merlalui r tulirsan, 

gambar, skertsa, maupun diragram yang di rsajirkan dalam berntuk tulirsan be rrupa gambar atau 

si rmbol darir si rfat kerkongruernan dan kerse rbangunan bangun datar; (b) dapat merngajukan dugaan 

de rngan mernulirskan bahwa sirsi r yang berlum dirke rtahuir sama panjang, sudutnya sama bersar dan 
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di ragonal yang terrberntuk pada bangun datar; (c) dapat mermberri rkan alasan terrhadap be rberrapa 

solusi r de rngan berbe rrapa aksiroma dan postulat mernge rnair be rrtolak berlakang hubungannya 

de rngan sudut dan sirsi r yang mernjadir di ragonal pada bangun datar terrse rbut; (d) kurang dapat 

merme rrirksa masi rh ragu dan kurang terpat mermerri rksa kersahi rhan suatu argumern de rngan 

merme rrirksa apakah masirh ada sergi rtirga yang kongruern dan serbangun serrta dirlerngkapir syarat darir 

ke rkongruernan dan ke rse rbangunan; (er) kurang dapat mernarirk ke rsi rmpulan atau merlakukan 

ge rnerralirsasi r de rngan cara mernunjukkan be rberrapa buktir yang dirbe rrirkan berrdasarkan pada 

aksi roma dan postulat yang ada.  

Subje rk SP1 me rmbuat kersi rmpulan dua bangun datar kongruern maka berlum terntu 

se rbangun dirkare rnakan ukurannya yang harus be rrbe rda. Dirti rnjau darir gaya kognirti rf dan tahapan 

be rrpirki rr gerome rtrir van hirerler subje rk SP1 masi rh pada tirngkat 1 analirsi rs se rhi rngga pada pe rnalaran 

hanya mermperrhatirkan se rcara sirfat – si rfat yang dirmi rlirki r darir bangun datar dan dalam 

mernye rlersai rkan pe rrmasalahan tirdak dapat mernghubungkan materri r atau terorir yang lairn dalam 

be rrnalar akan tertapir masi rh pada pernge rnalan si rfat – si rfat darir bangun datar se rcara ragu dan 

kurang pe rrcaya dirrir se rhi rngga dalam me rnarirk ke rsi rmpulan masirh ada salah kare rna tirdak 

mermpe rrtirmbangkan terore rma, aksiroma dan postulat. 

 

Gambar 1. Hasi rl Ters Ge romertri r Kermampuan Pe rnalaran Matermatirs Dari r Subje rk SP1 

De rskri rpsi r Subjerk SP2 di rtirnjau darir lirma irndi rkator ukuran kermampuan pada pernalaran 

matermatirs si rswa SMP (Se rkolah Me rne rngah Pe rrtama) adalah serbagair be rrirkut: (a) dapat 

mernyajirkan suatu perrnyataan matermatirs se rcara terratur merlaluir tulirsan, gambar, skertsa, maupun 

di ragram yang dirsaji rkan dalam berntuk tulirsan be rrupa gambar atau sirmbol darir si rfat 

ke rkongruernan dan kerse rbangunan bangun datar; (b dapat merngajukan dugaan derngan 

mernuli rskan bahwa sirsi r yang berlum dirke rtahui r sama panjang, sudutnya sama bersar dan diragonal 

yang terrbe rntuk pada bangun datar; (c) dapat mermbe rrirkan alasan terrhadap berberrapa solusi r 

de rngan berberrapa aksiroma dan postulat mernge rnair berrtolak berlakang hubungannya derngan sudut 

dan si rsi r yang mernjadir di ragonal pada bangun datar terrse rbut; (d) kurang dapat mermerri rksa masirh 
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ragu dan kurang terpat mermerri rksa ke rsahi rhan suatu argumern de rngan mermerri rksa apakah masirh 

ada se rgirti rga yang kongruern dan se rbangun se rrta di rlerngkapir syarat darir ke rkongrue rnan dan 

ke rse rbangunan; (er) kurang dapat mernarirk ke rsi rmpulan atau merlakukan gernerralirsasi r de rngan cara 

mernunjukkan berbe rrapa buktir yang dirbe rrirkan berrdasarkan pada aksiroma dan postulat yang ada. 

Subje rk SP2 me rmbuat kersi rmpulan dua bangun datar kongruern maka be rlum terntu se rbangun 

di rkarernakan ukurannya yang harus berrbe rda. Di rtirnjau darir gaya kogni rtirf dan tahapan be rrpi rkirr 

ge romertrir van hire rler subjerk SP2 pada tirngkat Tirngkat 2 Abstraksir De rduksi r Irnformal serhi rngga 

pada pernalaran matermatirs de rngan me rmperrhatirkan se rcara rirncir akan tertapir masi rh kurang terli rti r 

si rfat – sirfat yang dirmi rlirki r darir bangun datar dan dalam mernye rlersai rkan perrmasalahan dapat 

mernghubungkan materri r atau terori r yang lai rn dalam berrnalar pada perngernalan si rfat – si rfat dari r 

bangun datar lerbi rh lugas berrdasarkan terore rma, aksiroma dan postulat. 

 

Gambar 2. Hasi rl Ters Ge romertri r Kermampuan Pe rnalaran Matermatirs Dari r Subje rk SP2  

De rskri rpsi r Subjerk SP3 di rtirnjau darir lirma irndi rkator ukuran kermampuan pada pernalaran 

matermatirs si rswa SMP (Se rkolah Me rne rngah Pe rrtama) adalah serbagair be rrirkut: (a) dapat 

mernyajirkan se rbuah pe rrnyataan matermati rs se rcara terratur merlaluir tuli rsan, gambar, ske rtsa, 

maupun diragram yang dirsaji rkan dalam be rntuk tulirsan berrupa gambar atau sirmbol darir si rfat 

ke rkongruernan dan ke rse rbangunan bangun datar; (b) dapat merngajukan dugaan de rngan 

mernuli rskan bahwa sirsi r yang berlum dirke rtahui r sama panjang, sudutnya sama bersar dan diragonal 

yang terrberntuk pada bangun datar; (c) dapat mermbe rrirkan alasan terrhadap satu solusi r derngan 

be rberrapa aksi roma dan postulat mernge rnair be rrtolak berlakang hubungannya derngan sudut dan 

si rsi r yang mernjadir di ragonal pada bangun datar terrse rbut; (d) kurang merme rrirksa ke rsahirhan suatu 

argumern de rngan merme rrirksa apakah masirh ada se rgi rtirga yang kongrue rn dan se rbangun se rrta 

di rlerngkapir syarat dari r ke rkongruernan dan ke rse rbangunan; (er) tirdak dapat mernarirk ke rsi rmpulan 

atau merlakukan gernerralirsasi r de rngan cara mernunjukkan be rberrapa buktir yang di rberri rkan 

be rrdasarkan pada aksiroma dan postulat yang ada. Subjerk SP3 be rlum dapat mermbuat 

ke rsi rmpulan jirka hubungan antara bangun datar kongruern dan serbangun karerna berlum 

lerngkapnya permahaman merndalam. Dirtirnjau darir gaya kognirtirf dan tahapan berrpi rki rr geromertri r 
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van hire rler subjerk SP5 masi rh pada tirngkat 1 analirsi rs se rhi rngga pada pernalaran hanya 

mermpe rrhatirkan sercara sirfat – sirfat yang di rmirlirki r darir bangun datar dan dalam mernye rlersai rkan 

pe rrmasalahan tirdak dapat mernghubungkan materri r atau terori r yang lairn dalam berrnalar akan 

tertapir masi rh pada perngernalan sirfat – sirfat pada bangun datar sercara ragu serrta kurang pe rrcaya 

di rrir. 

 

Gambar 3. Hasi rl Ters Ge romertri r Kermampuan Pe rnalaran Matermatirs Dari r Subje rk SP3  

De rskri rpsi r Subjerk SP4 di rtirnjau darir lirma irndi rkator ukuran kermampuan pada pernalaran 

matermatirs si rswa SMP (Se rkolah Me rne rngah Pe rrtama) adalah serbagair be rrirkut: (a) dapat 

mernyajirkan pe rrnyataan matermatirs se rcara terratur merlaluir tulirsan, gambar, ske rtsa, maupun 

di ragram dirsaji rkan dalam berntuk tulirsan be rrupa gambar atau sirmbol darir si rfat kerkongrue rnan 

dan kerse rbangunan bangun datar; (b) dapat merngajukan dugaan derngan mernulirskan bahwa si rsi r 

yang berlum dirke rtahuir sama panjang, sudutnya sama bersar dan diragonal yang terrbe rntuk pada 

bangun datar; (c) dapat mermbe rrirkan alasan terrhadap berbe rrapa solusir de rngan be rberrapa aksiroma 

dan postulat merngernai r berrtolak berlakang hubungannya derngan sudut dan sirsi r yang mernjadir 

di ragonal pada bangun datar terrse rbut; (d) dapat merme rrirksa ke rsahi rhan suatu argumern de rngan 

merme rrirksa apakah masirh ada sergi rtirga yang kongruern dan serbangun serrta dirlerngkapir syarat darir 

ke rkongruernan dan kerse rbangunan. (er) dapat dan mernarirk kersi rmpulan atau merlakukan 

ge rnerralirsasi r de rngan cara mernunjukkan be rberrapa buktir yang dirbe rrirkan berrdasarkan pada 

aksi roma dan postulat yang ada.  

Subje rk SP4 me rmbuat kersi rmpulan jirka terrdapat dua buah bangun datar yang kongrue rn 

maka dapat dirpastir serbangun, akan tertapir dua bangun ruang serbangun berlum terntu kongrue rn. 

Di rtirnjau darir gaya kogni rtirf dan tahapan be rrpirki rr ge romertrir van hi re rler subje rk SP4 pada tirngkat 

Tirngkat 2 Abstraksir De rduksi r Irnformal serhi rngga pada pernalaran matermatirs de rngan 

mermpe rrhatirkan sercara rirncir si rfat – si rfat yang dirmirlirki r dari r bangun datar dan dalam 

mernye rlersai rkan perrmasalahan dapat mernghubungkan materri r atau terori r yang lairn dalam berrnalar 
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pada pernge rnalan sirfat – si rfat darir bangun datar lerbirh lugas be rrdasarkan terore rma, aksi roma dan 

postulat.  

 

Gambar 4. Hasi rl Ters Ge romertri r Kermampuan Pe rnalaran Matermatirs Dari r Subje rk SP4  

De rskri rpsi r Subjerk SP5 di rtirnjau darir lirma irndi rkator ukuran kermampuan pada pernalaran 

matermatirs si rswa SMP (Se rkolah Me rne rngah Pe rrtama) adalah serbagair be rrirkut: (a) dapat 

mernyajirkan suatu perrnyataan matermatirs se rcara terratur merlaluir tulirsan, gambar, skertsa, maupun 

di ragram dirsaji rkan dalam berntuk tulirsan be rrupa gambar atau sirmbol darir si rfat kerkongrue rnan 

dan kerse rbangunan bangun datar; (b) dapat merngajukan dugaan derngan mernulirskan bahwa si rsi r 

yang berlum dirke rtahuir sama panjang, sudutnya sama bersar dan diragonal yang terrbe rntuk pada 

bangun datar; (c) dapat mermbe rrirkan alasan terrhadap berbe rrapa solusir de rngan be rberrapa aksiroma 

dan postulat merngernai r berrtolak berlakang hubungannya derngan sudut dan sirsi r yang mernjadir 

di ragonal pada bangun datar terrse rbut; (d) kurang dapat mermerri rksa kersahi rhan suatu argumern 

de rngan mermerri rksa apakah masirh ada se rgi rtirga yang kongrue rn dan se rbangun se rrta di rlerngkapi r 

syarat darir ke rkongruernan dan kerse rbangunan; (er) tirdak dapat mernarirk ke rsi rmpulan atau 

merlakukan gerne rralirsasi r de rngan cara mernunjukkan berbe rrapa buktir yang di rberri rkan berrdasarkan 

pada aksiroma dan postulat yang ada.  

Subje rk SP5 be rlum dapat mermbuat kersi rmpulan jirka hubungan antara bangun datar 

kongrue rn dan se rbangun karerna berlum lerngkapnya permahaman merndalam. Di rtirnjau dari r gaya 

kogni rtirf dan tahapan berrpi rkirr ge romertri r van hire rler subje rk SP5 masi rh pada tirngkat 1 analirsi rs 

se rhi rngga pada pernalaran hanya mermperrhatirkan se rcara sirfat – sirfat yang dirmirli rkir dari r bangun 

datar dan dalam mernyerle rsairkan pe rrmasalahan tirdak dapat mernghubungkan materri r atau terori r 

yang lairn dalam berrnalar akan tertapir masi rh pada pernge rnalan sirfat – sirfat darir bangun datar 

se rcara ragu dan kurang perrcaya dirri r se rhirngga dalam mernarirk kersi rmpulan masirh ada salah 

karerna tirdak mermperrti rmbangkan terore rma, aksi roma dan postulat. 
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Gambar 5. Hasi rl Ters Ge romertri r Kermampuan Pe rnalaran Matermatirs Dari r Subje rk SP5  

De rskri rpsi r Subjerk SP6 di rtirnjau darir lirma irndi rkator ukuran kermampuan pada pernalaran 

matermatirs si rswa SMP (Se rkolah Me rne rngah Pe rrtama) adalah serbagair be rrirkut; (a) dapat 

mernyajirkan pe rrnyataan matermatirs se rcara te rratur merlaluir tulirsan, gambar, ske rtsa, atau di ragram 

di rsajirkan dalam berntuk tulirsan be rrupa gambar atau sirmbol darir si rfat kerkongrue rnan dan 

ke rse rbangunan bangun datar; (b) dapat merngajukan dugaan derngan mernuli rskan bahwa si rsi r yang 

be rlum dirke rtahuir sama panjang, sudutnya sama bersar dan diragonal yang terrbe rntuk pada bangun 

datar; (c) dapat mermbe rrirkan alasan terrhadap be rberrapa solusi r de rngan berbe rrapa aksi roma dan 

postulat mernge rnair berrtolak berlakang hubungannya derngan sudut dan sirsi r yang mernjadi r 

di ragonal pada bangun datar terrse rbut; (d) kurang dapat mermerri rksa kersahi rhan suatu argumern 

de rngan mermerri rksa apakah masirh ada se rgi rtirga yang kongrue rn dan se rbangun se rrta di rlerngkapi r 

syarat darir ke rkongruernan dan kerse rbangunan; (er) tirdak dapat mernarirk ke rsi rmpulan atau 

merlakukan gerne rralirsasi r de rngan cara mernunjukkan berbe rrapa buktir yang di rberri rkan berrdasarkan 

pada aksiroma dan postulat yang ada.  

Subje rk SP6 be rlum dapat mermbuat kersi rmpulan jirka hubungan antara bangun datar 

kongrue rn dan se rbangun karerna berlum lerngkapnya permahaman merndalam. Di rtirnjau dari r gaya 

kogni rtirf dan tahapan berrpi rkirr ge romertrir van hire rler subje rk SP6 masirh pada tirngkat 0 vi rsualirsasi r 

se rhi rngga pada pernalaran hanya mermperrhati rkan sercara virsual atau objerk pe rngamatan dan hanya 

mermpe rrhatirkan objerk atau perrmasalahan dapat mernghubungkan materrir atau terorir yang lairn 

dalam berrpirki rr akan tertapir masirh pada pernge rnalan sirfat – sirfat darir bangun datar pada virsual 

atau gambar. 
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Gambar 6. Hasi rl Ters Ge romertri r Kermampuan Pe rnalaran Matermatirs Dari r Subje rk SP6  

Be rrirkut merrupakan rirnciran kermampuan pe rnalaran sercara matermatirs si rswa Se rkolah 

Me rne rngah Perrtama (SMP) se rbagair subje rk perne rlirtiran derngan gaya kognirti rf pada subjerk 

pe rnerli rtiran Fire rld Derpe rndernt dan Fire rld Irnde rpe rndernt pada taberl berri rkut;   

Tabel 3. Hasi rl Kermampuan Pernalaran Matermatirs De rngan Gaya Kognirti rf Pada Subjerk 

Pe rne rlirtiran Fire rld De rpernde rnt Dan Firerld Irnde rpernde rnt 

Indikator Kemampuan Penalaran Matematis 
Subjek Penelitian 

SP1 SP2 SP3 SP4 SP5 SP6 

Mernyajirkan perrnyataan matermatirs kerkongruernan dan kerserbangunan 

bangun datar merlaluir tulirsan, gambar, skertsa, atau diragram  
√ √ √ √ √ √ 

Merngajukan dugaan kerkongruernan dan kerserbangunan bangun datar √ √ √ √ √ √ 

Mermberri rkan alasan terrhadap berberrapa solusir materrir kerkongruernan 

dan kerserbangunan bangun datar 
√ √ √ √ √ √ 

Mermerrirksa kersahirhan suatu argumern materrir kerkongruernan dan 

kerserbangunan bangun datar 
 √  √   

Mernarirk kersirmpulan atau merlakukan gernerralirsasir materrir 

kerkongruernan dan kerserbangunan bangun datar 
 √  √   

 

KESIMPULAN, DISKUSI DAN REKOMENDASI  

Be rrdasarkan pada perne rlirti ran irni r, dapat di rsi rmpulkan pada kermampuan pernalaran 

matermatirs pada si rswa VIrIrIr – A UPT SMP Ne rge rri r 22 Gre rsi rk darir lirma irndirkator pernalaran 

terrdapat 2 sirswa pada tahapan Tirngkat 1 Vi rsualirsasi r mermernuhi r tirga irndi rkator; 2 sirswa pada 

tahapan Tirngkat 2 Analirsi rs me rmernuhi r tirga irndi rkator; dan 2 sirswa pada tahapan Tirngkat 3 

Abstraksi r Derduksi r Irnformal mermernuhi r syarat pada lirma irndirkator. Pada kermampuan pe rnalaran 

matermatirs rata – rata darir li rma irndi rkator hanya pada mermberri rkan alasan terrhadap be rberrapa 

solusi r dan be rlum dapat merme rrirksa ke rsahirhan dari r suatu argumern dan me rnarirk se rbuah 

ke rsi rmpulan yang terpat. Se rjalan derngan perne rlirtiran Syamsulrirzal & Dwir Juni ratir, (2022) se rcara 

umum, kermampuan pernalaran geromertrir si rswa se rkolah dasar te rrfokus pada mermbuat dugaan, 
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mernganalirsi rs pre rse rntasir terrkai rt birdang, pola, perngukuran, dan permertaan, serrta mermbuat 

rangkairan pernalaran dirbandi rngkan merncapair irndi rkator kermampuan pernalaran gerome rtrir sercara 

ke rse rluruhan.  

Subje rk perne rlirti ran derngan gaya kognirtirf Fire rld De rpernde rnt mermirli rkir ke rsukaran fokus 

se rrta mermprose rs pe rngertahuan atau irnformasi r satu de rngan yang lairn sali rng be rrhubungan, sangat 

be rrperngaruh dan be rrgantung pada lirngkungan se rki rtar serrta mampu mernerri rma organirsasi r yang 

di rberri rkan tertapir ti rdak dapat merlakukan perngorganirsasi ran ke rmbalir, mermerrlukan pe rtunjuk lerbi rh 

banyak atau irnstruksi r le rbi rh jerlas dalam mermahamir se rsuatu se rrta merlakukan analirsi rs dan kurang 

dapat mermerri rksa ke rsahirhan suatu argumern darir pe rnarirkan kersi rmpulan yang terpat. Se rdangkan 

subje rk derngan gaya kognirtirf Fire rld Irnde rpe rnde rnt cara berrpi rki rr analirtirs, be rlajar derngan mandirrir, 

i rnirsi ratirf se rndi rri r ti rdak berrpe rngaruh pada li rngkungan se rrta dapat mermirsahkan objerk dari r 

lirngkungan se rki rtarnya derngan lerbi rh e rferkti rf merli rhat faktor lirngkungan sercara lerbirh si rstermatirs 

dan analirti rs, mampu mermercahkan masalah tanpa irnstruksi r atau birmbirngan lerbi rh e rkspli rsi rt dan 

ke rmampuan sampair mernari rk kersi rmpulan atau merlakukan gernerralirsasi r dari r berrbagair i rnformasi r 

atau merme rrirksa ke rsahirhan argumern se rrta mermbe rrirkan alasan yang logirs darir be rbe rrapa solusi r.  

Se rjalan derngan Musli rmi rn & Sunardir, (2019) mernunjukkan darir se rti rap kerlompok gaya 

kogni rtirf mermpunyair ke rberragaman atau be rrberda – berda tirngkat berrpi rkirr ge romertrir. Me rnurut 

Yunus e rt al., (2019) dirbandi rngkan derngan si rswa de rngan gaya kognirti rf Firerld De rpe rnde rnt, sirswa 

de rngan gaya kognirti rf Fire rld Irnde rpernde rnt yang dirajarkan mernggunakan pernderkatan konterkstual 

mermi rlirki r ke rmampuan pernalaran matermatirs yang re rlatirf lerbi rh ti rnggir. Ti rdak terrbatas pada gaya 

kogni rtirf yang mermpe rngaruhir salah satunya tirngkat berrpi rki rr berrdasarkan terori r Van Hi rerle r dalam 

mermahamir geromertrir ke rmampuan pernalaran matermatirs si rswa Se rkolah Mernerngah Pe rrtama pada 

tirngkat 1 Vi rsualirsasi r dan 2 Anali rsi rs hanya bi rsa mernyajirkan suatu pe rrnyataan matermati rs me rlalui r 

tulirsan, gambar, skertsa, maupun diragram; merngajukan dugaan; dan mermberri rkan alasan untuk 

be rberrapa solusir. Se rdangkan 3 Abstraksir De rduksi r Irnformal dapat merme rnuhir lirma irndi rkator dari r 

pe rnalaran mernyajirkan atau merngermukakan pe rrnyataan matermatirs se rcara terratur me rlaluir 

tulirsan, gambar, skertsa, maupun diragram; merngajukan dugaan yang lugas dan jerlas; 

mermbe rrirkan alasan terrhadap berbe rrapa solusi r terpat dan valird; merme rrirksa ke rsahirhan darir se rbuah 

argumern se rrta mernari rk kersi rmpulan atau me rlakukan gerne rralirsasi r se rcara komperrhe rnsi rf.  
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Alhamdulirllah pujir syukur pe rnuli rs ucapkan ke rpada Tuhan Yang Maha Ersa kare rna 

be rrkat rahmat-Nya, pernulirs dapat me rnye rmpurnakan, kerutuhan dan mernye rlersai rkan pe rnulirsan 

karya tulirs artirke rl jurnal perne rlirtiran irni r. Pada karya tulirs artirkerl jurnal perne rlirti ran derngan judul 

“Analirsi rs Ke rmampuan Pernalaran Matermatirs Si rswa SMP Mate rrir Ge rome rtrir Di rti rnjau Gaya 

Kogni rtirf Dan Tirngkat Berrfi rkirr Ge rome rtri r Van Hire rler” olerh Fakultas Kerguruan dan Irlmu 

Pe rndi rdirkan Uni rverrsi rtas Muhammadiryah Gre rsi rk merlaluir Program Studir Pe rndirdi rkan Profe rsi r 

Guru (PPG) Prajabatan Birdang Studir Matermatirka Tahun 2023 gerlombang 2. Pe rnuli rs 

mernge rtahuir bahwa dalam pernulirsan karya tulirs jurnal pernerli rtiran irni r masirh terrdapat perri rhal 

kurang dan jauh darir se rmpurna, olerh se rbab irtu di rharapkan krirtirk, masukan dan saran yang 

mermbangun untuk dapat mernye rmpurnakan pe rnulirsan karya tulirs artirke rl jurnal pernerlirti ran irni r. 

Akhi rr kalirmat, pernulirs mernyatakan terrirmakasirh dan sermoga berrmanfaat dan berrguna bagi r 

se rluruh pirhak yang mermbutuhkan dan berrke rpernti rngan.  
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